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MENTERI DALAM NEGERI 

SAMBUTAN MENTERI DALAM NEGERI 
PADA PERINGATAN HARI OTONOMI DAERAH  

KE -29 TAHUN 2025 
JUMAT, 25 APRIL 2025 

  
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM, 
ASSALAMU'ALAIKUM WR. WB. 
SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA,  

YANG TERHORMAT:  

1. PARA ASISTEN DAN STAF AHLI WALI KOTA 
LHOKSEUMAWE; 

2. PARA KEPALA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH 
DI LINGKUNGAN  PEMERINTAH KOTA 
LHOKSEUMAWE; 

3. PARA PEJABAT ADMINISTRATOR DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KOTA LHOKSEUMAWE; 

4. PARA PEJABAT FUNGSIONAL TEKNIS DI 
LINGKUNGAN  PEMERINTAH KOTA 
LHOKSEUMAWE; SERTA 

5. PARA PESERTA UPACARA PERINGATAN HARI 
OTONOMI DAERAH KE-29 TAHUN 2025. 
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  PUJI SYUKUR KE KEHADIRAT ALLAH SWT, 

KARENA BERKAT RAHMAT DAN HIDAYAH-NYA, PADA 

HARI INI KITA DAPAT HADIR, PADA ACARA 

“PERINGATAN HARI OTONOMI DAERAH KE- 29 

TAHUN 2025” DALAM KEADAAN SEHAT WAL’AFIAT. 

  MELALUI MOMENTUM YANG BERBAHAGIA INI 

PERKENANKAN SAYA MENYAMPAIKAN SALAM 

SEKALIGUS APRESIASI KEPADA SELURUH JAJARAN 

PEMERINTAH DAERAH, SERTA SELURUH ELEMEN 

BANGSA YANG TELAH BERKONTRIBUSI NYATA DALAM 

MENYUKSESKAN PELAKSANAAN OTONOMI DAERAH DI 

INDONESIA. SEMANGAT KOLABORASI DAN 

PARTISIPASI AKTIF DARI BERBAGAI PIHAK INILAH 

YANG MENJADI PILAR UTAMA DALAM MEMPERKUAT 

TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAERAH YANG 

RESPONSIF, TRANSPARAN, DAN AKUNTABEL. 
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HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 

BAHWA INDONESIA ADALAH NEGARA BESAR, 

BUKAN HANYA DARI SEGI LUAS WILAYAH DAN JUMLAH 

PENDUDUK, MELAINKAN JUGA DARI KERAGAMAN 

BUDAYA, SUBERDAYA ALAM, DAN POTENSI 

DAERAHNYA. NAMUN, KEHEBATAN INI TIDAK AKAN 

BANYAK BERARTI JIKA TIDAK DIBARENGI DENGAN 

SINERGI DAN KOLABORASI YANG SOLID ANTAR 

TINGKATAN PEMERINTAHAN. MAKA DARI ITU, 

SINERGI PUSAT DAN DAERAH MERUPAKAN SEBUAH 

KEHARUSAN UNTUK MENCAPAI CITA-CITA BANGSA 

SEBAGAIMANA TELAH DITUANGKAN DALAM 

KONSTITUSI KITA. BERANGKAT DARI HAL TERSEBUT 

SERTA DALAM UPAYA MENGUATKAN KOMITMEN DAN 

MENGHARMONISKAN LANGKAH KITA BERSAMA, MAKA 

PADA PERINGATAN HARI OTONOMI DAERAH KE 29 

TAHUN 2025, DIANGKAT SEBUAH TEMA YAITU: 

PROKOPIM SETDAKO LHOKSEUMAWE 

4 

“SINERGI PUSAT DAN DAERAH MEMBANGUN 

NUSANTARA MENUJU INDONESIA EMAS 2045”. 

PEMILIHAN TEMA INI MERUPAKAN REFLEKSI 

ATAS PENTINGNYA HUBUNGAN YANG HARMONIS DAN 

KONSTRUKTIF ANTARA PEMERINTAH PUSAT DAN 

DAERAH DALAM MENYONGSONG MASA DEPAN 

INDONESIA, YAITU INDONESIA EMAS 2045. HAL INI 

ADALAH KESEMPATAN EMAS UNTUK MEMBUKTIKAN 

BAHWA KITA BISA MENJADI BANGSA YANG MAJU, 

MANDIRI, DAN BERDAULAT YANG TERCERMIN DARI 

KEUNGGULAN EKONOMI, TEKNOLOGI, PENDIDIKAN, 

DAN KEBUDAYAAN DENGAN MASYARAKAT YANG ADIL, 

MAKMUR DAN BERAKHLAK MULIA. 

BERKENAAN DENGAN HAL TERSEBUT, MELALUI 

MOMENTUM YANG BERBAHAGIA INI SAYA MENGAJAK 

SELURUH KOMPONEN BANGSA, KHUSUSNYA JAJARAN 

PEMERINTAH DAERAH DI SELURUH INDONESIA, 

UNTUK TERUS MEMPERKUAT KOMITMEN DALAM 
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MEMBANGUN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG 

BAIK, INOVATIF, DAN BERORIENTASI PADA 

PELAYANAN PUBLIK. MARI KITA JADIKAN OTONOMI 

DAERAH SEBAGAI SARANA UNTUK MEMPERCEPAT 

PEMERATAAN PEMBANGUNAN, MEMPERKUAT 

INTEGRASI NASIONAL, SERTA MENINGKATKAN DAYA 

SAING DAERAH YANG PADA AKHIRNYA AKAN 

BERKONTRIBUSI TERHADAP KEMAJUAN BANGSA 

SECARA KESELURUHAN. 

HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 

SEBAGAIMANA YANG TELAH DITEGASKAN OLEH 

BAPAK PRESIDEN PRABOWO SUBIANTO BAHWA 

KESATUAN VISI, ARAH KEBIJAKAN STRATEGIS SERTA 

LANGKAH IMPLEMENTASI YANG SINKRON DAN 

BERKELANJUTAN DI SETIAP TINGKATAN 

PEMERINTAHAN MENJADI SALAH SATU KEKUATAN 

UTAMA BANGSA INDONESIA DALAM DALAM 
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MENGHADAPI TANTANGAN BESAR MENUJU 

INDONESIA EMAS.  

HAL-HAL STRATEGIS YANG YANG PERLU 

MENJADI PERHATIAN UTAMA BAGI SELURUH PIHAK 

BAIK DI PUSAT MAUPUN DI DAERAH UNTUK 

MENGHARMONISKAN GERAK LANGKAH PADA 

TATARAN IMPLEMENTASI DIANTARANYA: 

1. UPAYA MEWUJUDKAN SWASEMBADA PANGAN 

DIANTARANYA DENGAN MENGUATKAN REGULASI, 

DUKUNGAN ANGGARAN DAN TEKNOLOGI YANG 

DIIRINGI DENGAN PENGUATAN SUMBERDAYA 

MANUSIA PERTANIAN, AKSES DISTRIBUSI 

PEMASARANNYA SERTA MENGOTIMALKAN LAHAN 

PERTANIAN; 

2. UPAYA MEWUJUDKAN SWASEMBADA ENERGI 

MELALUI OPTIMALISASI SUMBERDAYA DOMESTIK, 

DIVERSIFIKASI ENERGI, EFISIENSI DAN DUKUNGAN 

KEBIJAKAN. DENGAN UPAYA TERSEBUT MEMBERI 
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PENGARUH SIGNIFIKAN DALAM MENGURANGI 

IMPOR ENERGI SERTA MEMPERKUAT KETAHANAN 

NASIONAL YANG MENDUKUNG PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN; 

3. PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR DIANTARANYA 

MELALUI PENINGKATAN INFRASTRUKTUR, 

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INOVATIF, 

PENEGAKAN HUKUM SERTA MEYIAPKAN 

PERANGKAT KEBIJAKAN YANG SIGNIFIKAN; 

4. MEWUJUDKAN PEMERINTAHAN YANG 

TRANSPARAN, AKUNTABEL, BEBAS KORUPSI, DAN 

MELAYANI MASYARAKAT DENGAN BERINTEGRITAS; 

5. MENGEMBANGKAN KEWIRAUSAHAAN YANG DAPAT 

MEMBUKA LAPANGAN KERJA DIANTARANYA 

MELALUI KEMUDAHAN MEMULAI BISNIS DAN AKSES 

PERMODALAN, PENGEMBANGAN EKONOMI DESA 

DAN SEKTOR INFORMAL, MEMPERLUAS INVESTASI 

DAN INDUSTRI PADAT KARYA, PELATIHAN DAN 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN, PENGEMBANGAN 

INKUBATOR BISNIS DI KAMPUS DAN DAERAH, 

DUKUNGAN UMKM DAN KOPERASI, SERTA 

KOLABORASI PEMERINTAH- SWASTA-AKADEMISI; 

6. PENINGKATAN AKSES DAN KUALITAS PENDIDIKAN 

MELALUI KOLABORASI PEMERINTAH (PUSAT DAN 

DAERAH), SWASTA DAN MASYARAKAT DENGAN 

MEMFOKUSKAN PADA BEBERAPA HAL UTAMA YAKNI 

PEMERATAAN AKSES (INFRASTRUKTUR, BEASISWA, 

DAN DIGITALISASI), PENINGKATAN KUALITAS 

(GURU, KURIKULUM, DAN FASILITAS), SERTA 

PENGAWASAN DAN KETERLIBATAN PUBLIK. 

TERMASUK DI DALAMNYA MEMASTIKAN PESERTA 

DIDIK TERCUKUPI ASUPAN GIZI MELALUI PROGRAM 

PEMBERIAN MAKAN BERGIZI GRATIS; 

7. UPAYA UNTUK MEWUJUDKAN PELAYANAN 

KESEHATAN YANG MERATA, BERKUALITAS DAN 

TERJANGKAU DIPERLUKAN PENDEKATAN 
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MENYELURUH YANG MELIBATKAN PEMERINTAH, 

PEMERINTAH DAERAH, TENAGA MEDIS DAN 

MASYARAKAT. BEBERAPA UPAYA STRATEGIS YANG 

DAPAT DILAKUKAN DIANTARANYA, PENGUATAN 

SISTEM RUJUKAN DAN FASILITAS KESEHATAN, 

PENINGKATAN KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA 

KESEHATAN, DIGITALISASI LAYANAN KESEHATAN, 

PENGUATAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL, 

PENCEGAHAN DAN PROMOSI KESEHATAN, 

KETERSEDIAAN OBAT DAN ALAT KESEHATAN, 

PENANGANAN STUNTING DAN GIZI BURUK; 

8. REFORMASI BIROKRASI DAN PENEGAKAN HUKUM 

MERUPAKAN SALAH SATU UPAYA UNTUK 

MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG 

EFEKTIF, EFISIEN, TRANSPARAN, DAN AKUNTABEL. 

UNTUK LANGKAH REFORMASI BIROKRASI DAPAT 

DIAWALI DENGAN PENYEDERHANAAN STRUKTUR 

DAN PROSEDUR, PENINGKATAN KUALITAS 
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SUMBERDAYA APARATUR, PENGUATAN 

AKUNTABILITAS DIANTARANYA MELALUI 

PENERAPAN E-GOVERNMENT UNTUK 

TRANSPARANSI PENGELOLAAN ANGGARAN, 

PENGUATAN SISTEM PENGAWASAN INTERNAL, DAN 

MENGEMBANGKAN KANAL PENGADUAN 

MASYARAKAT YANG TERINTEGRASI. 

HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 

DALAM MEMBANGUN SINERGI ANTARA 

PEMERINTAH PUSAT DAN PEMERINTAH DAERAH 

TIDAK DAPAT DILEPASKAN DARI DERAJAT KAPASITAS 

DARI MASING-MASING TINGKATAN PEMERINTAHAN 

KARENA MERUPAKAN SALAH SATU FAKTOR KUNCI 

UNTUK MELAKSANAKAN OTONOMI SECARA EFEKTIF, 

MENGELOLA PEMBANGUNAN DAERAH DAN 

MENDUKUNG IMPLEMENTASI KEBIJAKAN STRATEGIS 

NASIONAL. OLEH KARENANYA UPAYA PENINGKATAN 



PROKOPIM SETDAKO LHOKSEUMAWE 

11 

KAPASITAS DAERAH MENJADI HAL PRIORITAS 

DENGAN MEMBERIKAN ATENSI PADA: 

PERTAMA, PENGUATAN SUMBERDAYA MANUSIA 

APARATUR MELALUI PELATIHAN DAN SERTIFIKASI 

KOMPETENSI, KERJASAMA DENGAN PERGURUAN 

TINGGI DAN BEASISWA; 

KEDUA, PENINGKATAN KAPASITAS KEUANGAN 

DAERAH MELALUI OPTIMALIASASI PENDAPATAN ASLI 

DAERAH, DESAIN APBD BERBASIS KINERJA, DAN 

KERJASAMA DENGAN PERBANKAN SEBAGAI UPAYA 

MEMBUKA AKSES KE PEMBIAYAAN ALTERNATIF; DAN 

KETIGA, PENGUATAN KELEMBAGAAN DAN TATA 

KELOLA DENGAN MELAKUKAN REFORMASI 

BIROKRASI, DIGITALISASI PELAYANAN PUBLIK, DAN 

PENINGKATAN TRANSPARANSI SERTA 

AKUNTABILITAS. 

TERAKHIR, SAYA JUGA BERPESAN AGAR KITA 

DAPAT MENJADIKAN CAPAIAN PELAKSANAAN 
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OTONOMI DAERAH DI USIA KE-29 TAHUN INI SEBAGAI 

PIJAKAN UNTUK TERUS MENGOPTIMALKAN 

PENYELENGGARAAN URUSAN DAN MENINGKATKAN 

PELAYANAN PUBLIK DITENGAH-TENGAH TANTANGAN 

DAN DINAMIKA YANG ADA. PENGUATAN KAPASITAS 

DAERAH MENJADI HAL YANG HARUS DIKEDEPANKAN 

DALAM MENGELOLA SUMBER DAYA, MENDORONG 

TATA KELOLA YANG LEBIH TRANSPARAN DAN 

AKUNTABEL SERTA MENINGKATKAN SINERGI ANTARA 

PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH. 

HADIRIN YANG BERBAHAGIA, 

AKHIR KATA, SEKALI LAGI SAYA UCAPKAN 

SELAMAT HARI OTONOMI DAERAH KE 29 TAHUN 

2025. SEMOGA SEMANGAT OTONOMI DAERAH 

SENANTIASA MENJADI MOTOR PENGGERAK BAGI 

TERWUJUDNYA PEMERINTAHAN YANG LEBIH BAIK, 

PELAYANAN PUBLIK YANG LEBIH PRIMA, DAN 
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KESEJAHTERAAN MASYARAKAT YANG LEBIH MERATA 

DI SELURUH PELOSOK NUSANTARA. 

SEMOGA ALLAH SWT, SENANTIASA MEMBERIKAN 

PETUNJUK, BIMBINGAN, PERLINDUNGAN DAN 

PERTOLONGAN KEPADA KITA SEMUA DALAM UPAYA 

MEMBANGUN BANGSA DAN NEGARA YANG KITA 

CINTAI. AAMIIN. SEKIAN DAN TERIMA KASIH. 

WABILLAHITTAUFIK WAL HIDAYAH, 

WASSALAMU’ALAIKUM WARAHMATULLAHI 

WABARAKATUH. 

 

 

BALIKPAPAN, 25 APRIL 2025 

MENTERI DALAM NEGERI  

DTO 


